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ABSTRAK 
Desain perancangan arsitektur selalu menuntut arsitek untuk dapat menghasilkan karya 
desain yang memiliki tanggung jawab secara estetika atau keindahan, kenyamanan dan 
keamanan, serta menjaga keselarasan bangunan yang diciptakan dengan lingkungan di 
sekitarnya. Beragamnya objek pariwisata yang ada di Indonesia saat ini seperti wisata 
alam pegunungan, keindahan lautan, panorama danau, hingga keragaman budaya pada 
kampung tradisional telah dijadikan potensi oleh perancangan bangunan dalam 
mewujudkan pola dan identititas budaya pariwisata setempat Bangunan resort merupakan 
sebagai salah satu akomodasi utama bagi tempat wisata yang perlu disediakan di lokasi 
wisata. Bentukan Pola orientasi pada bangunan pariwisata seharusnya dapat 
memaksimalkan view potensi di sekitarnya dan beberapa resort di danau toba belum 
dapat memaksimalkan hal tersebut. Pada tulisan ini digunakan analisa untuk 
mengidentifikasi pola orientasi yang diterapkan pada perancangan resort. 
Kata Kunci: desain resort, karakteristik arsitektur lokal 
I. PENDAHULUAN 
Perancangan resort perlu mempertimbangkan langkah dan pedoman sebagai 
pendukung terwujudnya suatu hotel yang memiliki daya tarik sendiri untuk menarik minat 
wisatawan agar menginap di tempat tersebut. Daya tarik dalam sebuah resort dapat 
dilihat dari lokasi yang memanfaatkan keindahan potensi alam dan keberagaman budaya 
di Indonesia yang menjadi faktor utama bagi pengunjung untuk menginap pada hunian 
tersebut. Perancangan resort yang diinginkan juga harus memiliki keterkaitan dengan 
daerah lokasi tempat dimana resort tersebut akan dibangun. Keterkaitan yang 
berhubungan diantaranya bentuk resort, pemilihan material dan unsurbudaya yang ada di 
sekitar kawasan resort. 
Pada pulau Sumatera terdapat banyak potensi pariwisata yang menjadi 
pertimbangan untuk menarik pengunjungnya sebagai tempat berlibur. Danau Toba 
merupakan satu dari lokasi pariwisata di Sumatera Utara yang merupakan danau terbesar 
di Indonesia yang memiliki keindahan pemandangan alam. Keunikan lain dari Danau 
Toba yaitu adanya pulau kecil ditengah- tengahnya yang dinamakan disekitar kawasan 
Danau Toba terdapat pulau samosir yaitu pulau kecil yang berada tengah kawasan 
tersebut yang menjadi keunikan tersendiri, salah satunya ialah Tuk-Tuk yang berada di 
ujung pulau tersebut dan juga merupakan salah satu tujuan wisata di kawasan Danau 
Toba. Selain kawasan wisata dari segi pemandangan alamnya, Tuk-tuk juga dikenal kaya 
akan kebudayaan lokalnya yaitu kebudayaan Batak Toba. 
Pada saat ini Danau Toba sudah memiliki banyak tempat penginapan yang 
dibangun oleh masyarakat luar daerah dengan tujuan rekreasi dan hunian dikarenakan 
potensi lingkungan sekitar pada kawasan tersebut dapat memanfaatkan pemandangan 
alam dan budaya lokal maupun segi ekonomi. 
Objek penelitian yang diteliti adalah resort yang berada di pinggiran perairan 
kawasan Danau Toba yang memiliki potensi sebagai cikal bakal pariwasata berlatar 
belakang alam dan budaya setemopat. Saat ini Kawasan Danau Toba terdapat memiliki 
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beragam resort yang juga menjadi area rekreasi dan hunian sebagai destinasi wisata 
untuk melihat pemandangan atau view Danau Toba. 
Perancangan sebuah resort sebaiknya mempertimbangkan lokasi dimana resort 
tersebut akan dibangun, kemudian melakukan penyesuaian terhadap potensi alam dan 
kebudayaan di sekitar kawasan resort. Pemanfaatan potensi alam dan budaya dapat 
menghasilkan resort dengan karakter yang kuat dengan alam dan unsur budaya lokal 
sebagai latar utama sehingga dapat menarik minat wisatawan (sumarno,1998).  
Beberapa resort pada kawasan Danau Toba saat ini belum dapat menerapkan hal-
hal tersebut secara maksimal. Hal tersebut dapat dilihat pada orientasi resort yang hanya 
mengandalkan front view Danau Toba sebagai orientasi utama dan tanpa adanya 
pertimbangan secara maksimal dari segi perpaduan Cultural Identity, maupun 
penelusuran terhadap sudut pandang lain yang bisa diperoleh dari Danau Toba. 
Berdasarkan pada pemaparan diatas, maka penulisan ini bermaksud untuk 
menjawab pertanyaan sebagai berikut? 
Bagaimana pengaruh potensi alam terhadap pola orientasi gubahan massa 
bangunan resort? 
 
II. STUDI PUSTAKA 
Resort adalah suatu tempat rekreasi atau wisata yang banyak dihuni wisatawan 
dikarenakan untuk menikmati potensi alamnya. (Hornby, 1974). Resort adalah sebuah 
kawasan yang didesain secara terencana dan tidak hanya sekedar untuk menginap tetapi 
juga untuk rekreasi dan bersantai (Chuck, 1988). 
 Berdasarkan beberapa argument yang ada dapat disimpulkan bahwa Resort 
adalah sebuah tempat penginapan yang bersifat sementara dengan memanfaatkan 
potensi alam dan kebudayaan fisik yang menjadi ciri khas setempat. 
Karakteristik Hotel Resort 
Hotel Resort memiliki 4 (empat) karakteristik (Kurniasih, 2009), yaitu: 
1. Lokasi 
Berlokasi pada tempat pemandangan indah dan kedekatan dengan atraksi utama. 
2. Fasilitas 
Memiliki fasilitas rekreasi seperti kolam renang, lapangan terbuka hijau, dan 
lainnya. 
3. Segmen Pasar 
Sasaran pengunjung hotel resort adalah wisatawan yang bertujuan untuk berlibur 
menikmati kondisi alam sekitarnya yang dapat disediakan oleh pihak resort. 
4. Arsitektur dan Suasana 
Arsitektur belatar belakang budaya dan fenomena alam yang diadaptasi ke dalam 
perancangan resort. 
Berdasarkan Orientasi Bangunan dan Hubungan Spasial 
Menurut Soetiadji (1986) orientasi adalah suatu posisi relatif suatu bentukan 
terhadap potensi melalui arah mata angin, atau arah pandang seseorang dalam melihat 
suatu kondisi. Terdapat beberapa jenis orientasi yaitu: 
 Orientasi pada arah pandang tertentu yang biasanya mengarah pada potensi-potensi 
yang relative jauh seperti arah pemandangan alam ataupun arah laut. 
 Orientasi pada sesuatu yang bernilai seperti sistem kepercayaan yang bersifat filosofi. 
 Orientasi massa bangunan terhadap potensi alam yang ada di sekitar tapak  menjadi 
dasar pertimbangan dan tarik utama disekitar kawasan. 
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Hubungan spasial dasar dari setiap resor memiliki persamaan dari sebagian besar 
hotel lainnya, kecuali dalam cara di mana ruang-ruang tersebut berorientasi. Menurut 
program, ruang dihitung dengan menggunakan tiga zona utama dalam kompleks resort: 
area umum, area kamar tamu, dan belakang area resor. Area publik termasuk fasilitas 
interior dan eksterior dan aliran antara fasilitas ini. Area kamar tamu berorientasi pada 
atraksi utama, baik dalam desain tipe cluster-bungalow atau bangunan bertingkat yang 
dirancang untuk memaksimalkan jumlah kamar dengan pemandangan langsung. Bagian 
belakang area rumah diperintahkan sehingga ada urutan dan aliran layanan yang 
terkendali yang menghindari inefisiensi yang tidak perlu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Keseimbangan Aspek Fungsional terhadap Penghuni untuk 
Mendapatkan View Utama pada Resort 
Sumber: Kliment, 2001 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian adalah Samosir Villa Resort yang terletak di Desa Tuk-Tuk 
Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir. Penelitian dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif dengan menganalisa kondisi resort melalui penjabaran deskriptif. Variabel yang 
akan diteliti yaitu pola orientasi resort terhadap view dengan teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi dan observasi yang dibagi atas data primer dan data sekunder.  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Pulau Samosir dan Kelurahan Tuktuk Siadong  
Pulau Samosir terletak dalam wilayah Kabupaten Samosir yang terdapat dua buah 
danau kecil sebagai daerah wisata yaitu Danau Sidihoni dan Danau Aek Natonang yang 
mendapat julukan "danau di atas danau".  
Samosir Villa Resort terletak di salah satu lokasi yang baik dan strategis tepat di 
samping  pinggiran Danau Toba. penerapan desain pada resort tersebut mengadopsi 
gaya dan bentukan lokalitas batak toba. Skema organisasi ruang beberapa menghadap 
langsung ke atrakasi utama dan sebagian mengarah ke fasilitas yang disediakan seperti 
kolam renang, dan vegetasi peneduh. Terdapat bebeberapa tipe resort yang memiliki 
perbedaan dalam memanfaatkan view terbaik dilihat dari pola oreintasi bangunan. 
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Gambar 2. Gambaran Umum Samosir villa resort 
Pola  Samosir  Villa  Resort  Terhadap View pada Danau Toba 
Pola beberapa cottage yang ada pada samosir villa resort ini pada awalnya 
berbentuk linier di bagian tipe cottage VIP dan suite yang berdekatan dengan danau toba. 
Sedangkan  untuk area cottage yang lain sebagian tidak mendapat view langsung ke 
danau toba tetapi memiliki view buatan pada resort ini seperti kolam renang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bentuk pola cottage pada bagian terdepan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Bentuk pola cottage pada bagian samping 
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Gambar 5. Bentuk pola cottage 
Urutan cottage pada resort ini disusun dari ruang-ruang yang berulang dan 
disesuaikan dengan batas lahan. Pada seluruh cottage di resort ini memiliki 2 tingkat 
lantai pada setiap cottage yang ada di samosir villa resort ini dan memiliki balkon pada 
setiap lantai 2 yang berfungsi sebagai teras untuk menikmati view keluar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Cottage- cottage memiliki 2 lantai pada setiap tipe bangunan dan memiliki 
balkon untuk menikmati view 
Cottage Tipe Suite Terhadap View pada Danau Toba 
Cottage tipe suite ini terbagi atas 2 lokasi. Lokasi pertama terletak di area paling 
depan pada resort ini. Arah cottage ini langsung menghadap ke arah view Danau Toba 
dan memiliki jumlah cottage tipe suite yang menghadap langsung ke arah danau toba 4 
cottage yang terbagi atas 4 kamar di lantai dasar dan 4 kamar di lantai kedua, sedangkan 
di lokasi kedua 4 cottage yang memiliki 4 kamar pada lantai dasar dan 4 kamar lantai 
kedua lebih jauh terhadap view ke danau toba. 
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Gambar 7. Cottage tipe suite di lokasipertama 
Cottage Tipe VIP Terhadap View pada Danau Toba 
Cottage tipe suite ini terbagi atas 2 lokasi yang keduanya menghadap langsung ke 
arah view danau toba dan terletak di depan. Lokasi pertama terletak di samping kiri dari 
danau toba, sedangkan lokasi kedua terletak di samping kanan dan memiliki view 
tambahan seperti kolam renang 2. 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 8. Arah view cottage tipe VIP 
Cottage Tipe President Terhadap View pada Danau Toba 
Cottage tipe President ini hanya berada di satu lokasi yaitu terletak di area 
ketinggian pada resort ini yang orientasi bangunan nya menghadap langsung kearah 
danau toba. Cottage tipe President yang menghadap langsung kearah danau toba 
memiliki jumlah hanya 2 cottage yang terbagi atas 2 kamar di lantai dasar dan 2 kamar di 
lantai kedua. Hal ini dikarenakan tipe president yang paling mendapatkan view Danau 
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Toba diantara tipe yang lain karena view dapat langsung dilihat pada ketinggian di lokasi 
Samosir Villa Resort ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Arah view cottage tipe President 
Cottage Tipe Deluxe Terhadap View pada Danau Toba 
Cottage tipe deluxe ini terbagi atas 3 lokasi. Lokasi pertama terletak di area tengah 
pada resort ini. Arah cottage ini menghadap ke arah view kolam renang 1 dan memiliki 
jumlah cottage tipe deluxe yang menghadap langsung ke arah kolam renang 1 berjumlah 
5 cottage yang terbagi atas 5 kamar di lantai dasar dan 5 kamar di lantai kedua. Lokasi 
kedua terletak di area samping kanan pada resort ini berjumlah 6 cottage yang memiliki 6 
kamar pada lantai dasar dan 6 kamar lantai kedua. Lokasi ketiga terletak di samping kiri 
yang posisi cottage tersebut terpisah dari cottage yang lain dan berjumlah 4 cottage yang 
memiliki 4 kamar pada lantai dasar dan 4 kamar lantai kedua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Arah view cottage tipe deluxe di lokasi pertama 
Cottage Tipe Family Terhadap View pada Danau Toba 
Cottage tipe family ini terbagi atas 2 lokasi. Lokasi pertama terletak di area paling 
ujung yang berdekatan dengan gapura / entrance. Pada lokasi pertama memiliki 2 kamar 
dan memiliki perbedaan view pada masing – masing kamar. Lokasi kedua terletak 
ditengah area cottage yang memiliki 1 cottage yang yang memiliki 2 kamar yang berada 
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pada lantai pertama dan lantai kedua dan memiliki perbedaan view pada masing – 
masing lantai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Arah view cottage tipe family di lokasi kedua 
Persentase cottage - cottage terhadap view 
Ditinjau dari seluruh cottage pada resort ini, maka cottage yang mendapatkan view 
ke arah danau toba paling banyak jumlahnya yaitu sekitar 33 kamar cottage dengan 
persentase sebesar 48 % dari keseluruhan cottage yang ada pada resort ini. Cottage 
yang mendapatkan view ke arah kolam renang berjumlah 11 kamar dengan persentase 
sebesar 16 % dan view ke arah kolam renang 2 berjumlah 10 kamar dengan persentase 
sebesar 15 %, sedangkan cottage yang tidak mendapatkan view sebesar 21% yang 
berjumlah 14 kamar. 
Gambar 12. Persentase cottage terhadap view di samosir villa resort 
Pola Fasilitas Samosir villa Resort terhadap View Danau Toba Terkait dengan 
Aktivitas Pengunjung 
Pada samosir villa resort ini terdapat fasilitas pendukung bagi pengunjung yang 
ingin menikmati aktivitas mereka. Fasilitas tersebut berupa seperti teras yang juga 
berfungsi sebagai area makan atau sekedar untuk bersantai sambil menikmati view ke 
arah danau toba. Teras yang ada di resort ini memiliki jenis yang berbeda, berikut adakah 
keterangannya: 
PERSENTASE COTTAGE 
TERHADAP VIEW 
21% 
view ke 
48% 
15% 
arah danau 
toba 
16% 
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 Teras 1 
Teras 1 berada di area tengah pada resort ini yang letaknya di depan minibar/ 
restaurant. Teras 1 ini berfungsi sebagai tempat makan pada restaurant di resort ini. 
Kebiasaan dan aktivitas pada area ini dilakukan pengunjung sebagai tempat makan 
mereka sambil melihat pemandangan ke arah danau toba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 13. Teras 1 
 Teras 2 
Teras 1 berada di area tengah pada resort ini yang letaknya di depan minibar / 
restaurant. Teras 1 ini berfungsi sebagai tempat makan pada restaurant di resort ini. 
Kebiasaan dan aktivitas pada area ini dilakukan pengunjung sebagai tempat makan 
mereka sambil melihat pemandangan ke arah danau toba. 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 14. Teras 2 
 Teras 3 
Teras 3 berada di bagian paling depan pada resort ini yang letaknya menghadap 
langsung ke arah danau toba. Teras 3 ini berfungsi sebagai tempat duduk santai para 
pengunjung sambil melihat langsung view ke arah danau toba. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 15. Teras 3 
Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti  
Vol. 4, No. 2, Juli 2019, ISSN (p): 0853-7720, ISSN (e): 2541-4275 
86 
 Teras 4 
Teras 4 berada di bagian paling depan pada resort ini yang letaknya berada di 
samping kolam renang 2 dan menghadap langsung ke arah danau toba. Teras 4 ini 
berfungsi sebagai tempat perisitirahatan bagi pengunjung yang berenang di area kolam 
renang 2. 
 
     
 
 
 
 
 
    Gambar 16. Teras 4 
Kolam Renang 
Fasilitas tambahan seperti rekreasi air seperti kolam renang juga disediakan oleh 
pihak resort ini yang berfungsi apabila pengunjung tidak ingin berenang di perairan danau 
toba. Kolam renang yang ada di resort ini memiliki jenis yang berbeda, berikut adakah 
keterangannya : 
- Kolam renang 1              - Kolam renang 2 
 
  
 
 
 
 
 
    Gambar 29. Kolam renang 
Persentase Fasilitas Resort terhadap View 
Ditinjau dari seluruh fasilitas pada resort ini, maka fasilitas yang mendapatkan 
view ke arah danau toba paling banyak jumlahnya yaitu sekitar 4 fasilitas dengan 
persentase sebesar 50 % dari keseluruhan fasilitas yang ada pada resort ini. Fasilitas 
yang mendapatkan view ke arah kolam renang berjumlah 1 fasilitas dengan persentase 
sebesar 12 %. Fasilitas yang mendapatkan kedua yaitu view ke arah danau toba dan 
kolam renang berjumlah 2 fasilitas dengan persentase sebesar 25%, sedangkan fasilitas 
yang tidak mendapatkan view berjumlah 1 fasilitas dengan persentasesebesar 13%. 
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   Gambar 30. Persentase fasilitas terhadap 
Disimpulkan bahwa dari keseluruhan fasilitas pada resort ini rata – rata memiliki 
view tersendiri yaitu sebesar 87 % dan fasilitas yang tidak mendapatkan view sebesar 13 
% dikarenakan letak cottage yang berjauhan dengan danau toba maupun kolam renang. 
V.  KESIMPULAN 
Berdasarkan data analisa dan pembahasan bab empat untuk menjawab 
permasalahan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan: 
Bentuk pola cottage di samosir villa resort pada umumnya berbentuk linier di 
bagian depan dan cottage – cottage lainnya mengikuti area tapak resort. Pola beberapa 
cottage di samosir villa resort pada awalnya di bagian tipe cottage VIP dan suite yang 
berdekatan dengan danau toba. Sedangkan cottage - cottage yang lain sebagian tidak 
mendapat view langsung ke danau toba tetapi memiliki view buatan pada resort ini seperti 
kolam renang. 
 Orientasi view yang mempengaruhi pada desain resort pada umumnya mendapatkan 
view alami yaitu danau toba dari beberapa cottage. Lokasi cottage yang tidak 
mendapatkan view alami mendapatkan view buatan pada resort yaitu kolam renang. 
Beberapa cottage ada yang mendapatkan kedua view tersebut. Keseluruhan cottage 
pada resort ini rata – rata memiliki view tersendiri yaitu sebesar 79 % dan kamar 
cottage yang tidak mendapatkan view sebesar 21 % dikarenakan letak cottage yang 
berjauhan dengan danau toba maupun kolam renang. 
 Orientasi view pada fasilitas di samosir villa resort ini rata – rata menghadap ke arah 
danau toba sebagai view utama. Fasilitas yang tidak mendapatkan view utama 
beberapa ada yang mendapatkan view buatan sebagai danau toba. Keseluruhan 
fasilitas pada resort ini rata – rata memiliki view tersendiri yaitu sebesar 87 % dan 
fasilitas yang tidak mendapatkan view sebesar 13 % dikarenakan letak cottage yang 
berjauhan dengan danau toba maupun kolam renang. 
50% 
13% 
12% 
Persentase Fasilitas terhadap View 
25% danau 
toba 
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